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“Fakta pembantaian di
Mesuji memang ada.”

JAKARTA — Penyelidikan kasus
Mesuji diharapkan tidak man-
dek gara-gara perdebatan ten-
tang bukti video. “Semua pihak
harus terus mendorong Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia
berkonsentrasi pada penyelidik-
an Mesuji,”ujar Koordinator Ko-
misi untuk Orang Hilang dan
Korban Tindak Kekerasan (Kon-
tras) Haris Azhar.

Ia mengakui ada dugaan ta-
yangan gambar kekerasan di

Mesuji yang diputar di Komisi
Hukum Dewan Perwakilan Rak-
yat pada Rabu lalu telah ditam-
bahi materi yang tidak relevan
dengan kasus Mesuji. Haris men-
duga kuat sebagian materi video
berasal dari Thailand.“Pemban-
taian di Mesuji memang ada. Ka-
mi mendapat laporan bahkan se-
jak sebelum 2009,”kata Haris di
Jakarta kemarin.

Haris mengetahui hal itu keti-
ka perwakilan warga Mesuji me-
mutar kembali video yang berisi
rekaman pembantaian di sana di
kantor Kontras, Jumat lalu. Film
itu diputar setelah warga meng-

adakan konferensi pers. Haris
mengatakan, ketika diminta me-
nerjemahkan kata-kata yang te-
rekam dalam beberapa bagian
video, beberapa warga Mesuji
tampak bingung.

Kuasa hukum warga Mesuji,
Bob Hasan, tak membantah ada
bagian video yang bukan dari
Mesuji.Tapi Bob memastikan se-
bagian besar isi video itu benar.
Misalnya gambar penggalan ke-
pala yang ditaruh di atas mobil
merah dan mayat yang digan-
tung. Juga perusakan rumah dan
penembakan. “Kami berharap
pemerintah tetap berfokus me-

nyelesaikan persoalan warga
Mesuji dengan perusahaan per-
kebunan,” kata Bob Hasan ke-
marin.

Wakil Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Denny In-
drayana menyatakan segera
memverifikasi video yang diduga
dari kawasan Pattani, Thailand
Selatan, itu. Ia juga menjamin
akan meminta pertanggungja-
waban semua pihak yang bersa-
lah dalam kasus ini. “Jangan
sampai tragedi ini terulang,”ka-
tanya.

● MUHAMMAD ANDI P. | I WAYAN AGUS P. | A. RAFIQ | SU-

NUDYANTORO

Video Mesuji  Diminta Tak Ganggu Penyelidikan 

Volendam memiliki sisi eksotisme
yang memukau sebagai kampung ne-
layan. Dari sebuah desa kumuh di pe-
sisir pantai, ia menjelma menjadi
daerah wisata yang sangat populer di
Belanda. 

MELONGOK KAMPUNG 
NELAYAN VOLENDAM

Menuju 
Pusat 
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Dunia

FINAL PIALA DUNIA ANTARKLUB
SANTOS VS FC BARCELONA

18 Desember di Stadion Yokohama, Jepang, pukul 17.30 WIB

LIONEL MESSI
Rosario, Argentina, 24 Juni 1987

169 sentimeter

Penyerang 

16 Oktober 2004

■ Liga Spanyol (2004/2005, 2005/2006, 
2008/2009, 2009/2010, 2010/2011), 

■ Liga Champions (2005/2006, 2008/2009, 
2010/2011), 

■ Piala Dunia Antarklub 2009, 
■ Piala Raja 2009

NEYMAR  
Mogi das Cruzes, Sao Paulo, Brasil, 5 Februari 1992

174 sentimeter

Penyerang

7 Maret 2009

■ Piala Brasil 2010, 
■ Paulista (2010, 2011), 

■ Piala Libertadores 2011

KELAHIRAN

TINGGI BADAN

POSISI

DEBUT DI KLUB

GELAR BERSAMA KLUB

SANTOS (4-2-3-1): 

Rafael; Danilo, Bruno Rodrigo, Edu Dracena, Durval;
Arouca, Henrique; Elano, Ganso, Neymar; Borges 

BARCELONA (4-3-3): 

Valdes; Alves, Puyol, Pique, Abidal; Xavi, Busquets, 
Fabregas; Cuenca, Messi, Pedro
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Cari Angin

Buka-bukaan
Putu Setia

P impinan Komisi Pemberantasan Korupsi sudah dilantik.
Nunun Nurbaetie sudah tertangkap. Muhammad Nazarud-
din sudah diadili.Wa Ode Nurhayati pun sudah jadi ter-

sangka. Sedangkan Tim Pengawas Kasus Century di Dewan Per-
wakilan Rakyat telah diperpanjang masa kerjanya.

Lalu adakah angin segar yang akan bertiup, yang akan meng-
usir kegelapan dalam berbagai kasus yang menyangkut korupsi
di tanah air ini? Semestinya ada, kalau tidak ada, orang Jawa bi-
lang kebangetan.

Entah kenapa, negeri tercinta ini sedang tertimpa banyak ma-
salah, sementara pemerintah hanya sedikit bisa mengatasi masa-
lah. Dari berbagai sudut masalah muncul: jembatan runtuh, pe-
merkosaan di angkutan kota, pembantaian di Lampung, sampai
PSSI yang ricuh melulu. Sepertinya hanya Perum Pegadaian yang
bisa mengatasi masalah tanpa masalah, walau berupa slogan saja.
Tapi kita kan tidak ingin menggadaikan negeri ini kepada orang
lain? Apalagi digadaikan kepada koruptor.

Dengan wajah baru pimpinan KPK yang katanya (kalau “kata-
nya”diulang-ulang mirip omongan Nazaruddin sebelum kabur,
yang kini jadi lelucon) makin berani dan makin profesional, kita
berharap ada kegelapan yang segera terkuak. Kasus Bank Centu-
ry, misalnya. Kenapa begitu lama mengambang? Kebijakan dalam
menangani kasus bank yang kolaps itu memang tak perlu diper-
soalkan, pasti ada yang pro ada yang kontra. Masalahnya pun ti-
dak di sana.Yang jadi masalah, duit talangan itu sudah dialirkan
dengan benar atau menyimpang? Saya heran: masak mengusut
begini saja bertahun-tahun. Kalau KPK benar berani (bukan “ka-
tanya”), panggil orang yang tahu masalah aliran uang itu, periksa
dan umumkan, ada penyimpangan atau tidak.

Kuncinya, semua orang mau buka-bukaan. Setelah Nunun ter-
tangkap, segera diusut siapa yang menyuruh dia memberi duit ke-
pada anggota DPR dan dari mana duit itu. Orang curiga pada Mi-
randa Goeltom, saya pun sependapat.Tapi apa dia sendirian? Uang
yang dikeluarkan untuk nombok anggota DPR itu kan jauh lebih
besar daripada gaji sebagai Deputi Gubernur Senior BI selama lima
tahun masa jabatan, meskipun gajinya luar biasa pula? Pasti ada
orang lain, kelompok orang yang mengambil keuntungan dengan
terpilihnya Miranda, para pemburu rente, misalnya.Artinya, Miran-
da memang bisa “diperalat”dan bersedia “diperalat”, karena itu
orang mau memberi dana talangan.Tapi siapa? Tak mungkin tuyul.

Wa Ode, yang justru pertama kali mengungkap mafia anggaran
di DPR lewat talk show di televisi, kini jadi tersangka. Kesempat-
an bagi Wa Ode untuk buka-bukaan, sehingga mafia yang menis-
takan parlemen itu terkuak.Wa Ode—ternyata dia juga kaya—
mungkin ikut salah. Namun, seperti halnya Nunun, orang lain
akan banyak yang ketahuan ikut salah. Bicaralah Wa Ode, masuk
penjara ramai-ramai kan lebih asyik.

Begitu pula Nazaruddin, yang liciknya tak kepalang. Biarkan ia
“bernyanyi”di dalam sidang, tak usah dibatasi. Meski orang tahu
dia pembual sebagaimana tabiat orang licik, tapi ada ungkapan:
“dalam seember bualan ada setitik kebenaran”. Nazar sudah ber-
koar berember-ember. Kalau sepuluh persennya saja ada yang be-
nar, ini kan bisa menjelaskan apakah Anas Urbaningrum, Anggie,
dan Andi Mallarangeng terlibat tidak. Bahkan yayasan milik
Achmad Mubarok pun bisa diperiksa—dan sepanjang sejarah
pendirian yayasan oleh “orang gede”, sumber dana dari “meram-
pok”seperti yang disebutkan Nazar banyak benarnya.

Persoalan sekarang, apakah pimpinan KPK yang baru mau me-
maksa orang-orang itu buka-bukaan. Dan apakah KPK sendiri
juga mau buka-bukaan? Jika tidak, Abraham Samad pulang saja
ke Makassar. ●

“Janji mereka palsu.”

MESUJI — Kematian Jailani, warga Sri
Tanjung, Kecamatan Tanjung Rayan,
Kabupaten Mesuji, Lampung, tidak
menciutkan nyali warga tiga desa:
Nipah Kuning, Sri Tanjung, dan Ka-
gungan Dalam. Mereka tetap menun-
tut penyerahan tanah ulayat seluas
7.000 hektare yang dikuasai PT Barat
Selatan Makmur Investindo (BSMI).

“Kami tidak akan mundur sampai
darah kami mengalir seperti Sungai
Mesuji,” kata Minarni, warga Sri Tan-
jung, ketika ditemui di rumahnya, Me-
suji, kemarin. Minarni adalah bekas
mandor perempuan yang bekerja seba-
gai perawat lahan perkebunan BSMI.

Ia bercerita, warga ini memberon-
tak untuk menuntut pengembalian
hak. Selama 17 tahun, mereka hanya
dipekerjakan sebagai buruh dengan
honor Rp 30 ribu per hari. Namun ra-
ta-rata buruh tidak menerima bayar-
an penuh satu bulan. Mereka hanya
menerima bayaran untuk lima hing-
ga 12 hari kerja dalam sebulan.

Tujuh bulan lalu, perempuan dua
anak itu berhenti dari pabrik bersa-
ma beberapa buruh lain. Alasannya,
pabrik bertindak sewenang-wenang.
Mereka tidak dipekerjakan selama
berbulan-bulan. Terlebih lagi, janji
perusahaan yang akan mengembali-
kan tanah tak kunjung direalisasi.
“Janji mereka palsu,”katanya.

Aswad C. Masrakat, 55 tahun, to-
koh masyarakat Sri Tanjung, kakak
kandung Minarni, berkisah, warga ti-
ga desa ini sudah menempati tanah di
situ sejak 1813. Mulanya mereka hi-
dup damai dengan mata pencarian
bertani serta mengelola ladang sing-
kong dan karet.

Tapi, pada 1994, BSMI datang
membawa surat izin nomor: 007/
BMS/10/94 dari Kantor Pertanahan
Kabupaten Lampung Utara. Mesuji
merupakan kabupaten pemekaran
dari induknya, Lampung Utara. Per-
kebunan menawarkan pengelolaan
tanah ulayat, dengan janji warga de-
sa itu dipekerjakan di perkebunan.

Setelah 25 tahun dikelola, tanah

akan dikembalikan lagi. Mereka setu-
ju.Lahan ulayat milik warga Desa Ka-
gungan Dalam seluas 4.300 hektare,
Sri Tanjung 1.800 hektare, dan Nipah
Kuning 900 hektare diserahkan.“Tapi
janji itu tidak ditepati,”kata dia.

Puncaknya pada Kamis, 10 Novem-
ber 2011, bentrokan warga tiga desa
dengan aparat dari kepolisian dan
tentara, yang berada di pihak perusa-
haan, pun tak terhindarkan. Warga
berhamburan kocar-kacir karena di-
berondong senapan mesin aparat.

Saat itu warga desa mendemo pe-
nangkapan dua pemuda yang mema-
nen sawit di lahan yang diklaim se-
bagai tanah ulayat. Seorang tewas,
dua pincang akibat kaki kanan ter-
tembus timah panas, dan empat lain-
nya mengalami luka ringan.

Efendi Sam, juru bicara BSMI, me-
nolak berkomentar ihwal sengketa
masalah tersebut.“Saat peristiwa ter-
jadi, saya tidak berada di lokasi,”kata-
nya. Berkali-kali ia menjawab “tidak
tahu”ketika ditanya tentang sejumlah
hal. ● MUHAMMAD TAUFIK | NUROCHMAN ARRAZIE | SUNUDYANTORO

JAKARTA — Anggota Badan Anggaran
Dewan Perwakilan Rakyat, Wa Ode
Nurhayati, menyatakan uang yang
diberikan Haris Andi Surahman, ka-
der Partai Golkar, sebesar Rp 6 miliar
kepadanya merupakan upaya penyu-
apan. Politikus Partai Amanat Nasio-
nal tersebut menyampaikan hal itu
dalam diskusi di Warung Daun, Ciki-
ni, Jakarta Pusat, kemarin.

Haris memberikan uang kepada Wa
Ode pada Oktober 2010 melalui Seva
Yolanda. Wa Ode menyatakan me-
ngembalikan uang tersebut pada saat
itu juga setelah mengetahui Seva me-
nerima uang lewat transfer ke reke-
ning sekretarisnya itu. “Bagi saya, ini
sudah dipolitisasi lebih awal,”katanya.

Wa Ode ditetapkan sebagai ter-
sangka oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi pada 9 Desember lalu akibat
pemberian tersebut. Dana itu diduga
berkaitan dengan pembahasan Dana
Pembangunan Infrastruktur Daerah
(DPID) pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara 2011 untuk tiga
daerah di Aceh senilai Rp 40 miliar.

Menurut Wa Ode,konspirasi politik

membuat ia menjadi tersangka. Dia
mengatakan pernah membongkar
praktek mafia anggaran pada proyek
DPID yang diduga melibatkan pe-
tinggi di Badan Anggaran. Belakang-
an, justru ia yang diproses di Badan
Kehormatan. Tapi Wa Ode juga ber-
janji akan terus membongkar kasus
itu.“Nanti akan saya sampaikan (do-
kumennya) kepada KPK,”katanya.

Haris ketika dimintai konfirmasi
mengatakan uang itu diberikan ke-
pada Wa Ode melalui rekening Seva.
Meski demikian, Haris menolak dise-
but mencoba menyuap Wa Ode. “Itu
tidak benar,” katanya kepada Tempo
melalui telepon kemarin.

Calon legislator pada pemilu legis-
latif 2009 ini menyatakan hanya se-
bagai perantara antara Fadh A. Rafiq
dan Wa Ode. Fadh adalah pengusaha
dan kader Golkar. Dia menjadi per-
antara karena Fadh dan Wa Ode ti-
dak saling kenal. Sedangkan Haris
mengenal keduanya.

“Kami bertemu pada Oktober ta-
hun lalu,” kata Haris. Pertemuan itu
digelar di ruang kerja Wa Ode untuk

membicarakan program tertentu.
Dari pertemuan itu, kata Haris, ter-
bangun deal antara Wa Ode dan
Fadh.“Saya tidak tahu apa deal itu,”
ujarnya. Namun Wa Ode membantah
ada deal itu. Justru dialah yang me-
nyarankan Haris mengurus proyek
sesuai dengan prosedur.

Setelah pertemuan itu, kata Haris,
Wa Ode menerima uang Rp 6 miliar.
Haris menyatakan uang itu sudah di-
kembalikan oleh Wa Ode.“Namun ti-
dak benar kalau langsung dikembali-
kan.” Haris menambahkan, uang itu
baru dikembalikan pada pertengah-
an 2011 atau sekitar delapan bulan
kemudian.

Sumber Tempo menyebutkan uang
Rp 6 miliar tersebut pun belum se-
muanya dikembalikan oleh Wa Ode.
“Masih tersisa sekitar Rp 2 miliar,”
kata sumber itu. Namun lagi-lagi Wa
Ode membantah. Hingga kini, baik
Fadh, Haris, maupun Seva belum di-
tetapkan sebagai tersangka. Menurut
pemimpin KPK periode lalu, Haryo-
no, ini karena,“Baru Wa Ode yang cu-
kup bukti.”● RUSMAN PARAQBUEQ | SUNUDYANTORO
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Heli Freeport Ditembak, Satu Terluka
Pesawat perintis tergelincir

dan menewaskan pilot.

TIMIKA — Sebuah helikopter Hevilift
Mil Mi-8 yang mengangkut 26 kar-
yawan PT Freeport Indonesia di-
tembak orang tak dikenal di kawa-
san Kampung Banti, Distrik Tem-
bagapura, Timika Papua, kemarin.
Satu penumpang menderita luka-
luka terkena serpihan peluru.

Peristiwa itu terjadi sekitar pukul
08.20 WIT. Helikopter bernomor re-
gistrasi BER86 MHL yang diopera-
sikan PT Nyaman Air itu baru saja
mengudara sekitar dua menit dan
berada di ketinggian 600 kaki di

atas Kampung Banti.
Tiba-tiba sebuah tembakan pelu-

ru mengenai jendela belakang hing-
ga menembus langit-langit kabin
heli buatan Rusia itu.“Ada dua lu-
bang di jendela paling belakang,”
kata Kepala Polisi Udara Bandar
Udara Moses Kilangin,Timika,Ajun
Komisaris Muhammad Mukasib.

Helikopter yang dioperasikan ti-
ga awak asal Rusia, yakni pilot Igor
Knyazen,kopilot Vladinir Tskin, ser-
ta teknisi Sergey Aleksandrivch, itu
bisa didaratkan di Bandara Moses
Kilangin. Tapi seorang penumpang
perempuan asal Filipina, Maria Ja-
ne Mather, terluka akibat serpihan
peluru. Ia lantas dilarikan ke klinik

Kuala Kencana,Timika.
Polisi masih menyelidiki insiden

itu. Petugas dari Laboratorium Fo-
rensik 

Kepolisian Resor Mimika tengah
meneliti badan helikopter yang di-
parkir di hanggar Freeport tersebut.
Belum bisa dipastikan siapa pelaku
ataupun motif penembakan ini.

Helikopter itu disewa Freeport
untuk mengangkut karyawan sete-
lah penembakan liar marak bebera-
pa waktu terakhir. Kawasan Kam-
pung Banti dikenal rawan konflik
antarwarga dan ancaman keaman-
an lainnya.

Masih di Papua, pesawat jenis
PAC 750 XL yang dioperasikan

Associated Mission Aviation terge-
lincir dan jatuh 400 meter di sekitar
Lapangan Terbang Abmisibil, Dis-
trik Okbibab, Kabupaten Pegu-
nungan Bintang, Papua. Pilot, ber-
nama Arnold Burung, 54 tahun, te-
was, sedangkan empat penumpang,
yakni Yakob Uropmabin, Timotius
Uropmabin, Ramli, dan Rady, men-
derita luka bakar.

Kecelakaan ini terjadi pukul
07.40 WIT pada saat pesawat berno-
mor PK-RCD itu mendarat setiba
dari Bandara Sentani, Jayapura.
Menurut Kepala Bidang Humas
Kepolisian Daerah Papua Komisa-
ris Besar Wachyono, pesawat itu ke-
hilangan keseimbangan saat roda-

nya menyentuh landasan. “Pesawat
ini hilang kendali sejauh satu kilo-
meter sebelum kemudian masuk ju-
rang di sebelah kiri landasan,”kata
dia.

Direktur Jenderal Perhubungan
Udara Kementerian Perhubungan
Herry Bhakti Singoyuda Gumay
mengatakan kecelakaan ini terjadi
pertama kalinya di Lapangan Ter-
bang Abmisibil. Lapangan terbang
itu, menurut dia, agak sulit dilintasi
karena berada di ketinggian 5.900
kaki. Namun ia belum bisa me-
nyimpulkan penyebab insiden maut
tersebut.

● TJAHJONO E.P. (TIMIKA)| JERRY OMONA (SENTANI) | 

SUTJI DECILYA | FERY FIRMANSYAH

JAKARTA — Direktur Eksekutif
Institute for Development of
Economics and Finance Ah-
mad Erani Yustika mengingat-
kan agar pemerintah tak terle-
na oleh status layak investasi
(investment grade) yang dise-
matkan lembaga pemeringkat
Fitch Rating. Ia menilai hal itu
lebih bersifat semu lantaran
penilaian hanya didasari ta-
taran ekonomi makro, yaitu
rasio utang terhadap produk
domestik bruto.

Padahal, kata Ahmad, ada
faktor lain yang juga sangat
menentukan. “Sehat atau ti-
daknya perekonomian satu ne-
gara paling tepat dilihat dari
kemampuan fiskal,” kata dia
kepada Tempo kemarin. Ah-
mad merujuk pada angka ke-
seimbangan primer anggaran,
yang menunjukkan tingkat li-
kuiditas satu negara.

Menurut Ahmad, Indonesia
menghadapi masalah keseim-
bangan primer, yang turun
drastis dalam lima tahun ter-
akhir. Pada 2005, keseimbang-
an primer anggaran Indonesia
masih mencapai Rp 53,7 trili-
un.Tahun lalu angka ini anjlok
hingga Rp 700 miliar.“Ini me-
nunjukkan likuiditas Indone-
sia rendah,”katanya.

Indikator yang digunakan
Fitch, menurut Ahmad, tak
menunjukkan penggunaan
utang secara riil, apakah utang
itu benar-benar digunakan
untuk melaksanakan pemba-
ngunan atau hanya dipakai
untuk menutup utang baru.
“Ini yang saya katakan ukuran
semu, karena pada faktanya
risiko utang Indonesia tetap
besar,”ujarnya.

Dua hari lalu lembaga pe-
meringkat Fitch Rating mena-
ikkan peringkat utang luar ne-
geri jangka panjang Indonesia
dari level BB+ menjadi BBB-
dengan outlook Stable.Pering-
kat itu mencapai kriteria layak
investasi. Direktur Fitch Asia-
Pasifik Philip McNicholas
mengungkapkan, kenaikan
peringkat tersebut didasari
peningkatan kinerja ekonomi
dan likuiditas eksternal. Se-
lain itu, Fitch melihat rasio
utang publik yang rendah de-
ngan kecenderungan menurun
serta pengelolaan kebijakan
makro yang baik.

Sekretaris Komite Ekonomi
Nasional Aviliani berpendapat
investment grade selayaknya
hanya ditanggapi sebagai si-
nyal mengenai risiko investasi.
Hal yang paling penting untuk
merangsang investasi ialah
perbaikan infrastruktur dan
pemberian insentif fiskal oleh
pemerintah serta adanya pem-
biayaan usaha yang murah
oleh perbankan. “Jika tidak
ada, momen emas ini akan le-
wat,”ujarnya.

Melengkapi Aviliani, Wakil
Ketua Umum Bidang Kebijak-
an Moneter, Fiskal, dan Publik
Kamar Dagang dan Industri
Indonesia Hariyadi B. Sukam-
dani mengatakan hal lain yang
juga penting untuk mengun-
dang investasi ialah pembe-
nahan aturan yang mempersu-
lit dunia usaha, seperti sinkro-
nisasi pungutan (retribusi) ser-
ta aturan tenaga kerja.“Peme-
rintah sering tidak berfokus
dan berubah-ubah,”katanya.

● ANGGRITA DESYANI | ARIF ARIANTO | 

ALWAN RIDHA RAMDHANI | FERY FIRMANSYAH

INDRAMAYU — Kecelakaan tragis terja-
di kemarin dinihari. Delapan orang te-
was dalam kecelakaan antara bus Si-
nar Jaya dan Toyota Avanza di Desa
Sukra Wetan, Kecamatan Sukra, Ka-
bupaten Indramayu, Jawa Barat. Poli-
si masih memburu sopir bus, Sujai,
yang sudah ditetapkan menjadi ter-
sangka.

Kecelakaan bermula saat bus Sinar
Jaya dengan nomor polisi B-7166-
TGA, yang dikemudikan oleh Sujai,
warga Pemalang, Jawa Tengah, melaju
dari arah Jakarta menuju Pemalang.
Sedangkan dari arah berlawanan, ka-
ta dia, melaju mobil Avanza bernomor
polisi F-1884-HD.

Kernet bus, Sujiman, menduga Su-

jai mengantuk. Sebelum kecelakaan
terjadi, kata dia, laju bus terasa oleng.
Sujiman diperiksa sebagai saksi. Ke-
pala Kepolisian Resor Indramayu
Ajun Komisaris Besar Rudi Setiawan
menjelaskan, karena sopir bus
mengantuk, bus menabrak pembatas
jalan dan menyeberang ke jalur di se-
belah kanan, yakni jalur Cirebon-Ja-
karta.“Di lokasi tidak ditemukan ada-
nya bekas rem,”kata Rudi.

Mobil Avanza yang melaju dari arah
Cirebon tersebut tak bisa menghindari
tabrakan. Akibatnya, sopir dan semua
penumpang Avanza, yang berjumlah
delapan orang, tewas. Korban, yang
merupakan warga Cileungsi, Bogor,
masing-masing bernama Darman Ma-

nao, 34 tahun, Salom Manao (6) Gul-
fan Manao (1 tahun 8 bulan), Nurya-
tun (38), Imam bin Supadi (4), Sun Fu-
liati (27), Fati Eli Waruwu (34), dan
Nurfitriani (14).Semua korban sempat
dibawa ke Puskesmas Sukra Wetan.

Seorang kerabat korban, Anita, 36
tahun, mengatakan kedelapan kor-
ban yang ada di dalam mobil tersebut
masih satu keluarga. “Mereka baru
pulang melayat dari Pemalang dan
akan kembali ke Cileungsi, Bogor,”
katanya saat ditemui di Puskesmas
Sukra Wetan. Rudi mengatakan poli-
si sedang mengejar Sujai.“Diduga so-
pir kabur ke Pamanukan, Subang,”
katanya.

● IVANSYAH

Kecelakaan di Indramayu, Sekeluarga Tewas 

Analis: Investment
Grade Hanya
Ukuran Semu

AGUNG PAMBUDHY (TEMPO)

John Mayall
di Jakarta

Musisi Blues Legendaris Asal Inggris, John Mayall, tampil menghibur penggemarnya dalam Jakarta
Internasional Blues Festival di Istora Senayan, Jakarta, kemarin. John Mayall membawakan lagu-lagu hit-
nya, di antaranya Preety Woman dan Chicago Live.
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YOKOHAMA — Manajer Barcelona Pep
Guardiola mengatakan mereka akan
berusaha merebut trofi Piala Dunia
Antarklub untuk kedua kalinya,sete-
lah 2009. Tanpa penyerang andalan-
nya,David Villa,Barca akan mengha-
dapi Santos di Stadion Internasional
Yokohama, Jepang, malam ini.

Kaki kiri Villa patah setelah
memperkuat Barcelona mengalah-
kan wakil Asia dari Qatar, Al Sadd,
4-0 di semifinal, Kamis lalu.“David
kembali ke Barcelona untuk menja-
lani operasi. Kami semua mencin-
tainya. Kami akan bermain tanpa
dia untuk merebut gelar nomor satu
dunia. Spirit kami bersama David,”
kata Guardiola.

Dua gol dari Adriano pada babak
pertama ke gawang Al Sadd dan
masing-masing satu gol oleh Sey-
dou Keita dan pemain pengganti

Maxwell memastikan tempat Barca
di final.

Sehari sebelum Barca melumat
Al Sadd, dua bintang muda Santos,
Neymar dan Paulo Henrique Ganso,
juga unjuk diri bahwa juara Ameri-
ka Selatan dari Brasil itu juga layak
memenangi Piala Dunia Antarklub
dengan menekuk harapan tuan ru-
mah, Kashiwa Reysol, 3-1.

“Santos memiliki sejarah yang sa-
ngat bagus,” kata Guardiola. “Pele
(legenda sepak bola dunia dari Bra-
sil) memperkuat klub itu (1956-
1974). Mereka menghasilkan sejum-
lah pemain hebat sampai sekarang.
Kami senang bertemu dengan mere-
ka,”pelatih Barca itu melanjutkan.

Tapi gelandang “perusak” Barce-
lona, Javier Mascherano, memper-
ingatkan, Santos lebih dari sekadar
Neymar dan Ganso.“Saya tahu me-

reka punya banyak pemain ber-
pengalaman karena saya pernah
bermain di Brasil. Pelatihnya sa-
ngat cerdik (Muricy Ramalho),”ka-
ta Mascherano, yang memperkuat
klub besar Brasil lainnya, Corinthi-
ans, sebelum pindah ke Eropa.

Ramalho sempat dijagokan
menggantikan Dunga, yang dipecat
sebagai pelatih tim nasional Brasil
setelah tim Samba gagal meme-
nangi Piala Dunia 2010. Tapi klub-
nya waktu itu, Fluminense, menolak
melepaskannya ke tim nasional.

Ramalho mengatakan tidak kha-
watir atas kebobolan satu gol yang
mereka alami di semifinal gara-ga-
ra tandukan Hiroki Sakai.“Di Bra-
sil, kami biasanya berfokus pada
penyerangan dan bukan pertahan-
an. Jadi normal kami kebobolan.
Tapi tentu saja kami harus lebih ba-

ik karena Barcelona adalah tim de-
ngan penguasaan bola yang fantas-
tis,”katanya.

Kekuatan kolektivitas masing-
masing tim memang akan berperan
dalam menentukan hasil duel ma-
lam ini. Tapi pemain super, seperti
Neymar dan Lionel Messi, bisa
mengubah jalannya pertandingan.

Neymar, 19 tahun, menurut Pele,
bakal lebih hebat daripada ikon
Barca dari Argentina, Messi. “Sa-
ngat sulit menjaga Neymar. Ia pu-
nya kecepatan yang hebat dan tak
bisa ditebak ketika membawa bola.
Saya melihat penampilannya bebe-
rapa kali, dan ia punya masa depan
yang bagus,” kata kapten Barca,
Carles Puyol.

Namun Presiden Asosiasi Federa-
si Sepak Bola (UEFA) Michel Plati-
ni lebih menjagokan Messi.“Ia bisa
berbuat apa saja di lapangan, dan
saya berharap ia meraih Ballon
d’Or ketiga kalinya setelah pertan-
dingan ini,” kata Platini. Messi me-
raih Ballon d’Or sebagai pemain
terbaik di Eropa pada 2009 dan
FIFA Ballon d’Or sebagai pemain
terbaik dunia tahun lalu.

● FIFA | GOAL.COM | YOKOHAMA NEWS | PRASETYO

JAKARTA — Sidiq, pengacara
publik Lembaga Bantuan
Hukum Jakarta, dipukul
anggota Brigade Mobil ber-
nama M.Yusuf di pekarangan
kantor LBH kemarin pukul
13.25 WIB.

Sidiq menuturkan, peristi-
wa itu bermula saat ia dan
Agus, penjaga LBH, hendak
menempelkan pengumuman
“Dilarang Masuk tanpa Izin”
pada gerbang depan kantor
LBH Jakarta. Hal ini meng-
acu pada Pasal 167 KUHP
dan Pasal 429 ayat (1) KUHP
tentang larangan masuk pe-

karangan orang lain tanpa
izin.

Ketika itu, sejumlah ang-
gota Brimob bersenjata leng-
kap sedang berjaga di sekitar
kantor LBH berkaitan de-
ngan aksi mahasiswa Univer-
sitas Bung Karno, yang mem-
peringati meninggalnya Son-
dang Hutagalung, mahasis-
wa yang membakar diri be-
berapa waktu lalu di depan
Istana Merdeka.

Namun seorang anggota
Brimob, M. Yusuf, yang se-
dang berada di pekarangan,
menanggapi dengan arogan.

“Apa lo? Siapa lo?”kata Sidiq
menirukan Yusuf. Sidiq ke-
mudian meminta Yusuf kelu-
ar bersama anggota lainnya.
Sambil mendekatkan wajah
dan badannya, Yusuf memu-
kul Sidiq dua kali, pada dahi
dan kepala.

Berdasarkan rekaman ke-
jadian yang dilihat Tempo,
anggota Brimob yang lain
mengerubungi Sidiq dan
sempat menendang pagar
LBH. Seorang yang berbaret
biru terlihat melerai. Muha-
mad Isnur, saksi mata yang
merekam peristiwa itu dari

lantai dua gedung LBH, me-
ngatakan sudah tiga hari
anggota Brimob berjaga.
“Mereka juga keluar-masuk
pekarangan LBH buat ke toi-
let atau untuk makan,” kata
Isnur.

“Selain melanggar Un-
dang-Undang Nomor 1 Ta-
hun 2009 tentang pengguna-
an kekuatan dan tindakan,
itu bisa jadi bentuk intimida-
tif bagi klien LBH,” kata Si-
diq.Adapun kantor LBH me-
nerima konsultasi hukum
dan pengaduan dari masya-
rakat kurang mampu dalam

memperjuangkan hak-hak-
nya.

Ketua LBH Jakarta Nur-
kholis Hidayat meminta Ke-
pala Kepolisian Daerah Met-
ro Jaya menarik pasukan
yang berada di sekitar ge-
dung LBH Jakarta.“Dan me-
lakukan pembinaan terha-
dap personel kepolisian yang
bersikap arogan dalam peng-
amanan aksi,”katanya mela-
lui keterangan tertulis kepa-
da Tempo kemarin sore.

Juru bicara Polda Metro
Jaya, Komisaris Besar Baha-
rudin Jafar, mengaku tidak

mengetahui insiden pemu-
kulan tersebut. “Saya belum
dengar,” katanya saat dihu-
bungi. Namun ia membenar-
kan bahwa Polda Metro Jaya
menurunkan sejumlah ang-
gota Brimob di sekitar LBH
Jakarta.“Iya,diturunkan Bri-
mob bersenjata lengkap un-
tuk pengamanan,”katanya.

Pihaknya, kata dia, belum
dapat memutuskan sanksi ke-
pada petugas dari Brimob itu.
“Nanti kami lihat dulu lapor-
annya seperti apa,”katanya.

● AMANDRA MUSTIKA MEGARANI | PRIHANDOKO |

ANANDA BADUDU

Brimob Pukul Pengacara LBH Jakarta

Barca Incar Trofi Piala Dunia

AMSTON PROBEL (TEMPO)

Puyol mewaspadai 
Neymar.

Prakiraan Formasi Pemain
BARCELONA (4-3-3): Valdes; Al-
ves, Puyol, Pique, Abidal; Xavi,
Busquets, 
Fabregas; Cuenca, Messi, Pedro

SANTOS (4-2-3-1): Rafael; Dani-
lo, Bruno Rodrigo, Edu Dracena,
Durval; Arouca, Henrique; Elano,
Ganso, Neymar; Borges 

Dirikan Tenda
Ratusan waga berkumpul dan mendirikan
tenda di perkebunan milik Selva Inhutani
di Pekat Jaya, Kecamatan Mesuji,
Lampung kemarin. Warga kembali
mendirikan tenda di bekas Kampung
Pekat Jaya yang telah dihancurkan.
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Kesuksesan Mark Zuckerberg
dengan Facebook-nya atau
Andrew Mason pendiri

Groupon sedikit-banyak mengil-
hami orang-orang muda Indonesia
untuk mendirikan perusahaan rin-
tisan berbasis teknologi informasi
atau apa yang populer dengan se-
butan startup. Sebut saja, contoh-
nya, Andre Darwis dengan Kas-
kus-nya atau Fajar Budiprasetyo
dengan Koprol-nya. Kaskus dan
Koprol bukan lagi perusahaan
“anak kemarin sore”. Kaskus
mendapat kucuran investasi dari
Grup Djarum, dan Koprol diakuisi-

si oleh Yahoo! Inc. Sementara itu,
ada ratusan startup lain yang ma-
rak bermunculan dalam dua ta-
hun belakangan. Didirikan dan di-
awaki oleh orang-orang muda ber-
usia 20-an tahun yang sangat me-
lek teknologi informasi, hadir un-
tuk memberi solusi atas berbagai
persoalan keseharian yang diha-
dapi, setidaknya oleh komunitas
mereka. Ada yang menilai masih
dibutuhkan dua hingga lima ta-
hun bagi mereka untuk meretas
jalan menjadi pebisnis dan per-
usahaan yang matang. Semoga
iklimnya terus mendukung. �

FOTO: HARIANDI HAFID (TEMPO)

Doddy Lukito, 
Willy Ekasalim, 
dan  
Panggi Libresa, 
para pendiri dan 
pengelola Bistip.com. 
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